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Abstract 

Based on interviews with Informatics subject teachers at Gorontalo Model State Vocational School, problems 

were found that in odd semesters there were still many students who got scores below 75 or below the KKM. 

Of the 30 students in class This is because students are less active in the learning process which results in 

student learning outcomes in informatics subjects still being below the KKM. The aim of this research is to 

determine the effect of the Group Investigation learning model on student learning outcomes in the Informatics 

subject. The method used is experimental research with a quantitative type of research. The form of design 

used is pre-experimental design (non-design) with a pretest posttest design type of research. The learning 

outcomes in the pretest from a total of 30 students who achieved completeness were 16 people or 53.3%. After 

carrying out the pretest, learning was carried out using the Group Investigation learning model to see the 

effect on student learning outcomes. The student learning outcomes on the posttest from a total of 30 students 

all reached the KKM. Based on the research results, the Investigatilon Group learning model influences the 

learning outcomes of class X TKJ students at Gorontalo Model Vocational School. 
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Abstrak 

Berdasarkan wawancara dengan guru mata pelajaran Informatika di SMK Negeri Model Gorontalo, ditemukan 

permasalahan pada semester ganjil masih banyak peserta didik yang mendapatkan nilai dibawah dari 75 atau 

dibawah KKM. Dari 30 peserta didik kelas X TKJ, siswa yang mencapai ketuntasan hanya 13 atau (43,3%), 

sedangkan siswa yang belum mencapai ketuntasan berjumlah 17 atau (56,7%). Hal ini disebabkan karena 

peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran yang mengakibatkan hasil belajar peserta didik pada 

mata pelajaran informatika masih dibawah KKM. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

model pembelajaran Group Investigation terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Informatika. Metode 

yang digunakan adalah penelitian eksperimen dengan jenis penelitian kuantitatif. Adapun bentuk desain yang 

digunakan pre-eksperimental design (non-design) dengan jenis penelitian pretest posttest design. Hasil belajar 

pada prestest dari total 30 siswa yang mencapai ketuntasan berjumlah 16 orang atau 53,3%. Setelah melakukan 

pretest selanjutnya dilakukan pembelajaran menggunakan model pembelajaran Group Investigation untuk 

melihat pengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa pada posttest dari total 30 siswa semuanya 

mencapai KKM. Berdasarkan hasil penelitian, bahwa model pembelajaran Group Investigatilon berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa kelas X TKJ di SMK Negeri Model Gorontalo. 

  
Kata kunci: Hasill bellajar; Modell pelmbellajaran Group I lnvelstilgatilon; Ilnformatilka 
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PENDAHULUAN  

Pe lmbellajaran pada kompeltelnsi l ke lahlilan Telkni lk Kompute lr dan Jari lngan di l SMK Ne lge lri l 

Mode ll Gorontalo telrdilri l dari l belbe lrapa mata pellajaran, salah satunya adalah mata pellajaran 

Ilnformatilka. Mata pellajaran Ilnformatilka melrupakan mata pellajaran yang melmpe llajaril 

telntang i llmu yang belrhubungan de lngan data, ilnformasi l, dan telknologi l komputelr, salah satu 

matelrilnya adalah matelri l telntang analilsi ls data. Melnurut Kusmadi l (2021) mate lril i lni l me lmillilki l 

tujuan agar pelse lrta dildilk dapat melngumpulkan data dan ilnformasi l dilgi ltal, melngi ldelntilfi lkasi l 

i lnformasil di lgi ltal, melnje llaskan konselp i lnformasil, dan me lne lrapkan proseldur ke lamanan 

i lnformasil. 

Untuk me lncapail tujuan pelmbe llajaran pada matelril analilsi ls data, ada belbe lrapa faktor yang 

harus dil pe lrhatilkan guru, salah satunya yai ltu pelnggunaan modell dan meltodel pelmbe llajaran. 

Mode ll pelmbellajaran klasi lkal delngan meltodel celramah adalah modell pelmbe llajaran yang 

di lgunakan olelh guru dil SMK Ne lge lri l Mode ll Gorontalo. Pelnggunaan modell dan meltode l 

pe lmbellajaran selpe lrtil i lnil me lmbuat guru lelbi lh belrpe lran aktilf dalam pelmbellajaran, seldangkan 

pe lse lrta dildilk hanya dilam melndelngarkan matelri l yang diljellaskan olelh guru. Hal ilni l 

melnye lbabkan prosels pe lmbellajaran melnjadil pasi lf dan banyak pelse lrta dildi lk yang melrasa 

bosan dalam melngi lkutil prose ls pe lmbellajaran (Yarmila, 2021). 

Be lrdasarkan wawancara yang dillakukan olelh pe lnelli ltil delngan salah satu guru mata pe llajaran 

Ilnformatilka dil SMK Ne lge lri l Mode ll Gorontalo, dilte lmukan pelrmasalahan yailtu pada se lmelste lr 

ganjill masilh banyak pelse lrta dildi lk yang melndapatkan nillail dilbawah daril 75 atau di lbawah 

Kri ltelri la Keltuntasan Milni lmal (KKM). Daril 30 pelse lrta dildi lk kellas X TKJ, silswa yang 

melncapail ke ltuntasan hanya 13 atau (43,3%), se ldangkan si lswa yang be llum me lncapail 

ke ltuntasan belrjumlah 17 atau (56,7%). Hal ilni l dilse lbabkan karelna pelse lrta dildi lk kurang aktilf 

dalam prosels pe lmbe llajaran  yang melngakilbatkan hasill be llajar pelse lrta dildi lk pada mata 

pe llajaran ilnformatilka masilh di lbawah kriltelri la keltuntasan milni lmal (KKM).  

Be lrdasarkan masalah dil atas, maka pelrlu di ltelrapkan modell pe lmbellajaran yang mampu 

melli lbatkan pelran se lrta silswa se lcara melnye lluruh se lhilngga ke lgi latan bellajar melngajar yang 

di llakukan tildak hanya telrfokus olelh guru saja. Salah satu altelrnatilf yang dapat dilgunakan 

adalah meltodel Pelmbe llajaran koopelratilf. Pe lmbellajaran koopelratilf tildak hanya belrpusat pada 

guru (Te lachelr Ce lntelre ld Le larni lng) teltapi l lelbilh be lrpusat pada silswa (Stude lnt Ce lntelre ld 

Le larni lng). Ada belbe lrapa macam pelnde lkatan dalam meltodel pe lmbellajaran koope lratilf 

melnurut Slaviln (2008) yai ltu : (1) STAD (Studelnt Te lam Achi lelvelme lnt Di lvi lsi lon), (2) Ji lgsaw, 

(3) Te lams Game ls Tourname lnts (TGT), (4)  Group Ilnve lsti lgatilon (GIl), (5) Coope lratilvel 

Ilntelgrate ld Reladi lng and Composi lti lon (CIlRC), (6) Te lam Accellelrate ld Ilnstructilon (TAIl).  

Dalam pelne lliltilan ilni l, pelne llilti l melncoba melngurailkan pelne lrapan modell pelmbellajaran 

koope lratilf tilpel Group Ilnvelsti lgatilon (GIl). Me lnurut (Slaviln, 2008) Prose ls pelmbe llajaran 

melnggunakan modell pe lmbellajaran Group Ilnvelsti lgati lon, pelse lrta di ldilk di lbagil melnjadil 

be lbelrapa kellompok untuk melmbahas suatu topilk pelmbellajaran, lalu seltilap anggota 

ke llompok dapat melmbe lrilkan suatu ilnformasil, i ldel, pelndapat, dan kelmampuan yang dila 

milli lkil untuk dapat melni lngkatkan pelmahaman selluruh anggota kellompok. 

Be lrdasarkan pelrmasalahan dan pelnelli ltilan telrkai lt dil atas, pelnelli ltilan ilni l akan melne lrapkan 

modell pe lmbellajaran Group Ilnve lsti lgatilon untuk dapat melncilptakan selbuah suasana prose ls 

pe lmbellajaran yang lelbilh aktilf. Mode ll pelmbellajaran Group Ilnvelsti lgatilon akan dilte lrapkan 

ke lpada pelse lrta dildilk untuk mellilhat pelngaruh delngan melmbandilngkan se lbe llum 

melnggunakan modell pe lmbellajaran Group Ilnvelsti lgatilon dan se lte llah melnggunakan mode ll 

pe lmbellajaran Group Ilnvelsti lgatilon  te lrhadap hasill be llajar pelse lrta dildi lk SMK Ne lge lri l Mode ll 

Gorontalo. 
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METODE 

Me ltodel yang di lgunakan dalam pelnelli ltilan i lni l adalah pelnelli ltilan e lkspe lrilme ln de lngan jelni ls 

pe lnelli ltilan kuantiltatilf. Adapun belntuk delsi lgn yang dil di lgunakan prel-e lkspe lrilme lntal delsi lgn 

(non-de lsi lgn) delngan jelni ls pe lnelli ltilan one l group preltelst postte lst delsi lgn. Di lmana dalam 

pe lnelli ltilan ilni l hanya ada satu kellompok yang be lrfungsi l se lbagail ke llompok kontrol (se lbellum 

di lbelri l pelrlakuan) maupun kellompok elkspe lrilme ln (selte llah dilbelri l pelrlakuan). Selbe llum dilbe lri l 

pe lrlakuan, subjelk pe lne llilti lan telrlelbi lh dahulu di lbelri lkan tels awal (pre ltelst) untuk me lnge ltahuil 

se ljauh mana kelmampuan awal silswa se lbe llum dilbe lrilkan pe lmbellajaran Ilnformatilka pada 

matelril Anali lsi ls Data delngan melnggunakan modell pe lmbellajaran Group Ilnve lstilgati lon. Group 

investigation ialah suatu model pembelajaran kolaboratif. Menurut Ibrahim (2017), model 

ini mengutamakan kesertaan anak didik dalam memilih suatu materi sendiri untuk bahan 

belajarnya lewat bahan yang tersedia, seperti buku atau bisa lewat internet. Dengan model 

ini bisa melatih siswa untuk membiasakan kemampuan berpikir secara mandiri dan terampil 

dalam berkomunikasi. Selte llah dilbe lri lkan tels awal, sellanjutnya silswa telrse lbut dilbe lrilkan 

pe lrlakuan (trelatmelnt) pada pelmbellajaran Ilnformatilka pada matelri l Analilsi ls Data de lngan 

melnggunakan modell Group Ilnvelsti lgatilon. Se ltellah sellelsai l pelmbellajaran, sellanjutnya 

di lbelri lkan tels akhi lr (postte lst) untuk me lngeltahuil pe lrke lmbangan silswa se lte llah adanya 

pe lrlakuan delngan melnggunakan modell Group Ilnvelsti lgati lon. Belrilkut melrupakan tabell 

de lsailn pe lne lliltilan onel group pre ltelst-postte lst delsi lgn : 

Tabel 1 Onel Group Pre ltelst Postte lst De lsi lgn 

 

Prestest Treatment Posttest 

O1 X O2 

 

Sumbe lr : (Sugilyono 2018) 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Pretest (Tes Awal) 

Pre ltelst di lbe lrilkan ke lpada pelse lrta dildilk se lbe llum dilbe lrilkan pe lrlakuan yailtu pelnggunaan modell 

Group I lnve lstilgati lon. Pada preltelst si lswa di lbelri lkan soal pilli lhan ganda belrjumlah 20 nomor. 

Adapun hasi ll bellajar preltelst pe lse lrta dildi lk dapat dillilhat pada pada gambar 4.1. 
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Gambar 1 Nillail Pre ltelst 

Be lrdasarkan gambar 4.1 hasill be llajar pada pre ltelst daril 30 si lswa te lrdapat 14 orang 

melndapatkan nillail <75 dan 16 silswa me lndapatkan nillail >75. 

 

Posttest (Tes Akhir) 

Se ltellah pre ltelst se llanjutnya dillakukan pe lmbellajaran delngan melne lrapkan modell Group 

Ilnvelsti lgatilon  (GIl) untuk me lli lhat pelngaruhnya telrhadap hasill be llajar silswa ke llas X TKJ  

SMK Ne lge lri l Mode ll Gorontalo, maka pelrsi lapan yang dillakukan yailtu, melne ltapkan jadwal 

pe llaksanaan trelatme lnt, melne ltapkan matelri l pelmbellajaran, melmpelrsi lapkan pelrangkat 

pe lmbellajaran yang melli lputil Alur Tujuan Pe lmbellajaran (ATP), Modul Kurilkulum Me lrde lka, 

melnyi lapkan Lelmbar Kelrja Pelse lrta Dildi lk (LKPD), dan melnyi lapkan lelmbar tels pi llilhan ganda 

be lrjumlah 20 nomor (Prelte lst & Post Telst) dalam melngukur hasi ll bellajar silswa. Adapun hasi ll 

be llajar pelse lrta dildilk dapat dillilhat pada gambar 4.2. 

 

 

 

Gambar 2 Nillail Pre ltelst dan Postte lst 

Be lrdasarkan gambar 4.2 telrlilhat hasill bellajar silswa pada prelte lst yang dillakukan pada silswa 

yang melnunjukan bahwa dari total 30 si lswa, telrdapat 14 orang atau 47% dari l jumlah total 

si lswa yang me lndapatkan nillail < 75, Ke lmudilan hasill be llajar silswa pada posttelst yang 
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di llakukan pada silswa yang melnunjukan daril total 30 silswa, se lluruhnya melndapat nillail > 75 

yang melrupakan standar Krilte lrila Ke ltuntasan Mi lnilmal (KKM). 

Uji Normalitas 

Uji l normaliltas melrupakan ujil yang dilgunakan untuk melngeltahuil apakah data 

be lrdilstri lbusi l normal atau tildak. Menurut George dan Mallery (2019), Prosedur one sample 

kolmogorov smirnov digunakan untuk menguji null hipotesis suatu sampel atas suatu 

distribusi tertentu. 

 Data yang belrdilstri lbusi l normal melrupakan syarat untuk mellakukan ujil-t, di lbawah i lnil 

melrupakan hasill ujil normaliltas preltelst dan posttelst si lswa yang dapat dillilhat pada tabe ll 4.3 : 

Tabel 2 Kolmogorov-Smilrnov 

One-Sample Kolmogorov-Sminov Test 

  Unstandardiz 

Ed Residual 

N  60 

Nomor Parametersa,b Mean .0000000 

 Std. Deviation .3728879 

Most Extreme Differen Absolute .117 

 Positive .105 

 Negative -.117 

Test Statistic  .117 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .041c 

Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .358d 

 99% Confidence Interval  

 Lower Bound .346 

 Upper Bound .370 

 

Pada hasill uji l normaliltas data pelne lliltilan di latas delngan melnggunakan SPSS ve lrsi l 26 

di lkeltahuil bahwa hasill daril ujil kolmogorov-smi lrnov dilpe lrolelh ni llail si lgnilfi lkan se lcara 

ke lse lluruhan selbe lsar 0,358 yang artilnya 0,358 > 0,05. Maka selsuai l de lngan dasar 

pe lngambillan kelputusan dalam ujil normaliltas kolmogorov-smilrnov, dapat dilsi lmpulkan 

bahwa data telrse lbut belrdi lstrilbusi l normal. 

 

Uji Hipotesis 

 

Be lrdasarkan ujil prasyarat analilsi ls, di lpelrolelh bahwa data daril pre ltelst dan postelst dalam 

pe lnelli ltilan ilni l be lrdilstri lbusi l normal. Olelh karelna i ltu, pelngujilan hi lpotelsi ls dapat dillakukan 

de lngan melnggunakan ujil pailre ld samplel t te lst. Data hasi ll pelne llilti lan ilni l melnggunakan bantuan 

software l SPSS 26. Adapun dasar pe lngambi llan kelputusan untuk ujil hi lpotelsi ls adalah : 

1. Ji lka nillail si lg. 2 taille ld < 0,05 maka Ho diltolak dan Ha diltelri lma 

2. Ji lka nillail si lg. 2 taille ld > 0,05 maka Ho  dilte lri lma dan Ha diltolak 

Di lmana : 

Hₒ : Mode ll Group Ilnve lstilgati lon tildak belrpe lngaruh telrhadap hasill bellajar silswa pada mata 

pe llajaran Ilnfomatilka ke llas X TKJ SMK Ne lgelri l Mode ll Gorontalo. 

Ha : Modell Group Ilnvelsti lgatilon belrpe lngaruh telrhadap hasill bellajar silswa pada mata 

pe llajaran Ilnfomatilka ke llas X  TKJ SMK Ne lge lril Mode ll Gorontalo. 

Hasi ll ujil statilsti lk untuk nillail hasill bellajar yang dilambill daril nillail preltelst dan posttelst 

dapat dillilhat pada tabell se lbagail be lrilkut : 
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Tabel 3 Pailre ld Samplels Statilsti lcs 

Paired Samples Statistics 

 Melan N Std. Delvilatilon Std. Elrror Melan 

Pai lr 1 Prel 74.33 30 6.121 1.118 

Post 84.67 30 5.403 .986 

 

Hasi ll analilsi ls pada tabell 4.4 melnunjukan bahwa nillail rata-rata (melan) preltelst se lbe lsar 74,33, 

se ldangkan nillail rata-rata (melan) posttelst 84,67. Jumlah sampell (N) yang dilgunakan adalah 

30 si lswa. Untuk standar delvi lasi l (Std. De lvi latilon) pada preltelst adalah 6,121 seldangkan 

posttelst adalah 5,403. Standar ke lsalahan rata-rata (Std Elrror Me lan)  pre lte lst se lbe lsar 1,118 

se ldangkan posttelst se lbe lsar 0,986. Karelna ni llail rata-rata hasill bellajar preltelst 74,33 < posttelst 

84,67, maka selcara delskri lpsti lf ada pelrbe ldaan rata-rata hasill be llajar antara preltels de lngan 

hasi ll posttelst. 

Tabel 4 Pailre ld Samplels Corre llatilons 

Paired Samples Correlations 

 N Correllatilon Si lg. 

Pai lr 1 Prel & Post 30 .775 .000 

 

Pada tabell 4.5 me lnunjukan hasill uji l kore llasi l atau hubungan antara keldua data prelte lst dan 

posttelst. Be lrdasarkan hasill dil atas dilkeltahui l nillail koe lfilsi le ln kore llasil (correllatilon) se lbe lsar 

0,775 de lngan si lgni lfilkan (si lg) se lbe lsar 0,000 yang artilnya te lrdapat korellasil atau hubungan 

antara data preltelst dan posttelst. 

Tabel 5 Pailre ld Samplels Telst 

Paired Samples Test 

 Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Convidence Interval of the 

Difference 

      Lower                 Upper t df Sig.(2-tailed) 

Pai lr 1 Prel & Post -10.333 3.925 .717 -11.799 -8.868 -14.421 29 .000 

 

Hasi ll ujil pai lreld samplel t-te lst pada tabell 4.6, di lke ltahuil. Ni llai l si lg.(2 tailleld) di lpe lrolelh se lbe lsar 

0,000. Karelna ni llail silg.(2-taille ld) 0,000 < 0,05 maka Ho diltolak dan Ha dilte lrilma. Yang artilnya 

telrdapat pelrbeldaan si lgnilfi lkan rata-rata hasi ll bellajar silswa se lbe llum dan se lsudah 

melnggunakan modell Group I lnvelsti lgatilon, se lhilngga de lngan adanya pelrbe ldaan silgni lfilkan 

rata-rata hasill be llajar telrse lbut dapat di lsi lmpulkan bahwa pelnggunaan modell Group 

Ilnvelsti lgatilon be lrpe lngaruh telrhadap hasill be llajar silswa. 

Pembahasan 

Pe lne lliltilan i lnil di llakukan guna melnge ltahui l pelngaruh Mode ll Group I lnvelsti lgatilon te lrhadap 

hasi ll bellajar silswa pada mata pellajaran Ilnformatilka ke llas X TKJ SMK Ne lge lri l Mode ll 

Gorontalo. Hasill bellajar yang dilpelrole lh de lngan melmbelri lkan preltelst dan posttelst dalam 

be lntuk pillilhan ganda yang belrjumlah 20 ilte lm soal. 

Dari l hasill analilsi ls data, nillail rata-rata pada prelte lst di lpelrole lh se lbelsar 74,33 di lmana te lrdapat 

16 si lswa  tuntas  dan 14 si lswa ti ldak tuntas hal i lnil di lse lbabkan karelna pelse lrta dildi lk kurang 

aktilf dalam prosels pe lmbellajaran  yang melngakilbatkan hasill bellajar pelse lrta dildilk pada mata 
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pe llajaran ilnformatilka masilh di lbawah krilte lrila ke ltuntasan milni lmal (KKM) se ldangkan nillail 

rata rata pada posttelst se lbe lsar 85 di lmana se lmua si lswa tuntas belrjumlah 30 orang . Hasi ll 

posttelst me lnunjukan bahwa pelmbellajaran melnggunakan Mode ll Group I lnvelsti lgatilon 

melndapatkan hasill be llajar lelbi lh tilnggi l di lbandilngkan hasi ll be llajar daril pre ltelst tanpa 

melnggunakan Modell Group I lnve lstilgati lon. Hal ilni l selsuai l de lngan hasill rilse lt olelh Rahmah 

(2022) “Elfe lktilvi ltas Me ltodel Pe lmbe llajaran Koope lratilf Tilpe l Group Ilnve lsti lgatilon (GI l) 

Telrhadap Hasill Bellajar Silswa Pada Bilmbi lngan Telkni lk I lnformatilka Dan Komputelr (TIlK) 

Ke llas XI lIl Mi lpa Dil Sman 1 Parilaman”, Latar bellakang pelnulils melngangkat judul ilni l 

di lkarelnakan prosels be llajar dan melngajar pada umumnya masi lh melnggunakan cara 

konve lsi lonal. Hasill yang dilcapail kurang maksilmal dan kelaktilfan si lswa kurang telrli lhat. 

Me ltodel i lni l melni lmbulkan silswa celnde lrung pasi lf dan hanya melnde lngarkan saja. Maka, salah 

satu upaya yang dapat di llakukan guru agar si lswa mampu belrpartilsi lpasi l dalam pelmbellajaran 

yailtu de lngan melnggunakan modell pe lmbe llajaran koopelratilf ti lpel group i lnve lsti lgatilon (GIl). 

Penelitian ini juga telah melengkapi penelitian dari Sari (2019) dimana dalam penelitian 

tersebut untuk mengukur kemampuan kognitif dengan tes pilihan ganda, dengan menerapkan 

model pembelajaran Group Investigation. Penelitian ini juga telah menyesuaikan penelitian 

dari Firmansyah (2019) dimana teknik pengumpulan data menggunakan pretest posttest dan 

lembar observasi, teknik analisis data yang digunakan adalah uji normalitas, uji hipotesis. 

Me ltodel yang dilgunakan dalam pelne lliltilan i lnil adalah melnggunakan meltodel kuantiltati lf yang 

jelni lsnya e lkspe lri lmeln de lngan rancangan pelne lliltilan Pre l-E lkspe lri lmelntal delngan be lntuk thel one l 

group prelte lst-posttelst delsi lgn. Populasi l dalam pelne llilti lan ilnil adalah selluruh silswa ke llas XI lIl 

Mi lpa dil SMA N 1 Pari laman. Pelngambillan sampell melnggunakan telkni lk samplilng 

nonprobabilli ltas yailtu purposilve l samplilng  di lmana kellas XIlIl Mi lpa1 selbagail kellas elkspe lrilme ln 

dan kellas XI lIl Mi lpa selbagail ke llas kontrol. Data pelne llilti lan ilni l hasill bellajar TIlK si lswa 

di lpelrole lh daril tels akhilr. Hasi ll daril pelne llilti lan ilnil yai ltu belrdasarkan analilsi ls data pelne lliltilan 

di lkeltahuil bahwa te ls akhi lr hasi ll bellajar TI lK di lhi ltung delngan me lnggunakan ujil-t de lngan 

bantuan aplilkasi l SPSS Ve lrsi l 2.5. Dari l Hasi ll telrse lbut jellas bahwasanya pelrhi ltungan yang 

di lpelrole lh bahwa H0 di ltolak karelna dilpe lrolelh t hi ltung = -10,524 lelbi lh be lsar daril pada t tabell 

= 0,339 dan nillail p-valuel = 0,0000. Dari l hasill telrse lbut dapat dilsi lmpulkan bahwa, hasill 

be llajar TIlK si lswa yang melngi lkutil pe lmbellajaran delngan melnggunakan modell pe lmbe llajaran 

koope lratilf tilpe l Group Ilnve lsti lgatilon (GIl) le lbi lh bailk dari l si lswa yang me lngi lkutil pe lmbellajaran 

konve lsi lonal. 

Dari l hasi ll ujil normaliltas data preltelst dan postte lst de lngan ni llail si lgni lfi lkan se lbe lsar 0,358 > 

0,05 se lsuail de lngan dasar pelngambillan kelputusan dalam ujil normaliltas, yang mana dilpe lrolelh 

data yang belrdi lstrilbusi l normal. Se ltellah Uji l normaliltas, di llanjutkan delngan ujil pai lre ld samplel 

t telst. Be lrdasarkan analilsi ls data me lnunjukan bahwa ni llail si lg. (2 tai lle ld) adalah selbelsar 0,000 

< 0,05 maka selsuail delngan dasar pelngambi llan kelputusan dalam ujil hilpote lsi ls pailre ld t-telst 

jilka ni llail si lg. 2 tailleld < 0,05 maka  Ho diltolak dan Ha diltelri lma. 

Adapun langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe group investigation. Menurut 

Rusman (2010) sebagai berikut : 

1. Mengidentifikasi topik dan mengatur murid kedalam kelompok 

2. Perencanaan 

3. Pelaksanaan penyelidikan 

4. Mempersiapkan laporan akhir 

5. Presentasi 

6. Evaluasi 
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SIMPULAN 

Be lrdasarkan hasill pelne lliltilan dan analilsa data, maka dapat dilsi lmpulkan bahwa pelnggunaan 

modell Group Ilnve lsti lgatilon melmi llilki l pe lngaruh telrhadap hasill bellajar silswa pada mata 

pe llajaran Ilnformatilka dil SMK Ne lge lri l Mode ll Gorontalo. Nillail rata-rata yang dilpelrole lh pada 

pre ltelst se lbe llum dilte lrapkan modell Group Ilnvelsti lgatilon lelbi lh relndah darilpada nillail pada post 

telst se lte llah dilte lrapkannya modell Group I lnvelsti lgatilon. Maka se lcara de lskri lptilf hasi ll ni llail rata-

rata posttelst le lbilh ti lnggil di lbandilngkan preltelst.  

 

Ji lka dilli lhat daril hasill pe lrhiltungan ujil pailre ld samplel t-telst yang melnunjukan bahwa nillail 

si lgni lfilkan yang dilpe lrolelh se lbe lsar 0,000 < 0,05 maka kelputusannya adalah Ho di ltolak dan Ha 

di ltelri lma, yang artilnya telrdapat pelrbeldaan si lgni lfilkan rata-rata hasill be llajar silswa se lbellum 

dan se lsudah melnggunakan modell Group Ilnvelsti lgatilon. 
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